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ABSTRAK 

RAMADHANI, D., 2015, FORMULASI KRIM EKSTRAK PEGAGAN 

(Centela asiatica L. Urb) DENGAN VARIASI BASIS CERA ALBA DAN 

PROPILENGLIKOL, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Pegagan (Centella asiatica L. Urb) mempunyai manfaat sebagai 

antioksidan.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak 

pegagan (Centela asiatica L. Urb) dapat dibuat sediaan krim dan untuk 

mengetahui pengaruh ekstrak pegagan (Centela asiatica L. Urb) yang dibuat 

sediaan krim dengan variasi basis cera alba dan propilenglikol terhadap uji mutu 

fisik krim.    

Ekstrak pegagan dibuat sediaan krim menggunakan basis krim tipe M/A.  

Ektrak pegagan (Centela asiatica L. Urb) dibuat sediaan krim dengan variasi basis 

cera alba dan propilenglikol.  Formula diuji mutu fisik dan stabilitasnya.  

Pengujian mutu fisik meliputi: uji organoleptis, homogenitas, pH, Viskositas, 

daya sebar dan daya lekat, untuk uji stabilitas krim dilakukan pengamatan selama 

satu bulan.  Data dianalisis menggunakan statistik dengan ANAVA  satu arah, jika 

terdapat perbedaan dilanjutkan uji Post Hoc dengan taraf  kepercayaan 95%.    

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak pegagan (Centella asiatica L. 

Urb) dengan variasi basis cera alba dan propilenglikol memberikan hasil berupa 

semakin kental krim maka viskositas formula 1 semakin besar, daya sebar formula 

1 semakin kecil dan daya lekat formula 3 semakin lama.  

Kata kunci: krim, ekstrak pegagan, cera alba, propilenglikol 
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ABSTRACT 

 

Ramadhani, D., 2015.  THE FORMULATIONS OF PEGAGAN (Centela 

asiatica L. Urb) EXTRACT CREAM WITH BASE VARIATION OF CERA 

ALBA AND PROPYLENE GLYCOL, SCIENTIFIC PAPER, PHARMACY 

FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Pegagan (Centella asiatica L. Urb) has an antioxidant benefits.  The study 

was aimed to determine whether the extract of pegagan (Centela asiatica L. Urb) 

could be made cream preparations and to know the effect of extract of pegagan 

(Centela asiatica L. Urb) that was made cream preparations with base variations 

of cera alba and propylene glycol on the physical quality test cream. 

The extract of pegagan (Centela asiatica L. Urb) was made cream 

preparations with base variations of cera alba and propylene glycol. The formula 

was tested for its physical quality and stability. Physical quality testing including  

organoleptic test, homogeneity, pH, viscosity, dispersive and adhesiveness. The 

cream stability test was observed for one month. Data were statistically analyzed 

using one-way ANOVA followed by Post Hoc test at 95% confidence.   

The results showed that the extract of pegagan (Centella asiatica L. Urb) 

with bases variety of cera alba and propylene glycol obtained the more viscous 

cream the greater of viscosity in formula 1, smaller dispersive power in formula 1 

and the longer the adhesion power in formula 3. 

 

Keywords: cream, Pegagan extract, cera alba, propylene glycol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Antioksidan didefinisikan sebagai zat yang dapat menunda atau mencegah 

terjadinya reaksi autooksidasi radikal bebas dalam oksidasi lipid.  Berdasarkan 

sumbernya antioksidan dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu antioksidan 

sintetik dan alami (Hernani dan Mono Rahardjo, 2005).  Antioksidan sintetik 

mempunyai efektivitas tinggi, namun belum tentu aman bagi kesehatan dan 

antioksidan alami memiliki keuntungan yaitu aman karena tidak terkontaminasi 

zat kimia dan mudah diperoleh  ( Septiana, 2013). 

Antioksidan alami dapat dipilih sebagai sumber antioksidan yang aman 

untuk dikembangkan misalnya berasal dari rempah-rempah, teh, coklat, dedaunan, 

biji-biji serelia, sayur sayuran, enzim dan protein.  Menurut sarastani, dkk sumber 

antioksidan alami adalah tumbuhan dan umumnya merupakan senyawa fenolik 

yang tersebar di seluruh bagian tumbuhan baik di kayu, biji, daun, buah, akar, 

bunga maupun serbuk sari (Zuhra, dkk., 2008).  Senyawa fenolik atau polifenolik 

antara lain dapat berupa golongan flavonoid.  Kemampuan flavonoid sebagai 

antioksidan telah banyak diteliti dan terbukti flavonoid memiliki kemampuan 

untuk merubah atau mereduksi radikal bebas dan juga sebagai anti radikal bebas 

(Harborn, 1996).  Pegagan (Centella asiatica) merupakan tanaman liar yang belum 

cukup terkenal di  masyarakat.  Pegagan biasanya ditemukan  pada daerah-daerah 



2 

 

 

lembab, rawa dan pinggiran sawah karena merupakan tanaman  tahunan yang 

tumbuh tanpa batang (Angria, 2011).  Pegagan berkhasiat sebagai obat 

penyembuh luka, radang, reumatik, asma, wasir, tubercolosis, lepra, disentri, 

demam dan penambah darah.  Fungsi lain dari pegagan antara lain sebagai 

antioksidan, obat penghilang sakit, antidepressive, antiinfeksi, antidemam, 

diuretikum (Mulyani, S dan Didik, 2004).  Kandungan kimia pegagan terbagi 

menjadi beberapa golongan, yaitu asam amino, flavonoid, terpenoid, dan minyak 

atsiri, glikosida, tannin, garam mineral seperti K, Na, Mg, Fe, pektin (17.25%) 

dan vitamin B ( Musyarofah, dkk, 2007). 

Ekstraksi adalah proses penarikan suatu senyawa kimia dari suatu bahan 

alam dengan menggunakan pelarut yang sesuai.  Hasil dari ekstraksi disebut 

ekstrak yaitu sediaan sari pekat tumbuh - tumbuhan atau hewan yang diperoleh 

dengan cara melepaskan zat aktif dengan masing-masing bahan obat yang sesuai 

(Ansel,1989).  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nina S, dkk ( 2014 ) 

tentang uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol herba pegagan                    

(Centella asiatica   L Urb) dengan metode fosfomolibdad menunjukkan besarnya 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol herba pegagan adalah 1,5 %  ekstrak, artinya 

ekstrak etanol pegagan positif memiliki aktivitas antioksidan sebagai penangkap 

radikal bebas.  

Ekstrak pegagan dalam penelitian ini dibuat sediaan krim.  Krim adalah 

berupa cairan kental atau emulsi setengah padat baik bertipe air dalam minyak 

atau minyak dalam air dan mengandung air tidak kurang dari 60% dan 

dimaksudkan untuk pemakaian luar (Ansel, 1989).  Krim mempunyai keuntungan 
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yaitu dapat diberikan secara topical, mudah dibawa, dapat langsung digunakan, 

dan mudah dicuci (Anief, 1988).   

Tipe krim yang digunakan adalah minyak dalam air, dengan menggunakan 

basis vanishing cream.  Keuntungan dibuat sediaan krim karena lebih disukai,  

mudah dicuci dan tidak meninggalkan bekas.  Bahan dasar pembuat basis 

vanishing cream antar lain :asam stearat, cera alba, vaselin album, propilenglikol, 

aquadest dan trietanolamina sebagai emulgator (Voigt, 1995).  Krim dibuat 

dengan proses peleburan dan emulsifikasi (Anief, 1988).  Sediaan yang 

diaplikasikan pada kulit sebagai antioksidan, harus diformulasikan dengan 

konsistensi yang lunak sehingga akan mudah dioleskan dan tidak menimbulkan 

bekas pada saat aplikasi.  Pengujian dalam krim meliputi: pemeriksaan 

organoleptis, pH, homogenitas, viskositas, daya sebar, daya lekat (Depkes, 1979).       

Variasi basis yang digunakan pada penelitian ini adalah cera alba dan 

propilenglikol.  Cera alba (malam putih) merupakan malam yang dibuat dengan 

memutihkan malam kuning yang diperoleh dari sarang lebah Apis mellifera L 

dengan bentuk zat padat, lapisan tipis bening, putih kekuningan, dan berbau khas 

lemah.  Cera alba larut dalam kloroform dan eter mempunyai titik lebur 62
0 

– 64
0
.    

Cera alba dalam sediaan krim berfungsi sebagai pengental (Faradiba, dkk, 2013).      

   Propilenglikol mempunyai struktur kimia C3 H8 O2 berupa cairan kental, 

jernih, tidak berwarna, tidak berbau, rasa agak manis, dan higroskopis. 

Propilenglikol larut dalam air, etanol, kloroform, dan 6 bagian eter pereaksi 

(Depkes, 1979).  Propilenglikol dalam sediaan krim berfungsi  sebagai humektan, 

pelicin, dan sebagai penghambat pertumbuhan jamur  (Soebagio, 2011).   
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B. Perumusan masalah 

 Perumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ekstrak pegagan (Centela asiatica L. Urb) dapat dibuat sediaan krim 

dengan variasi basis cera alba dan propilenglikol ?. 

2. Bagaimana pengaruh ekstrak pegagan (Centela asiatica L. Urb)  yang dibuat 

sediaan krim dengan variasi basis cera alba dan propilenglikol terhadap uji 

mutu fisik krim?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui apakah ekstrak pegagan (Centela asiatica L. Urb) dapat 

dibuat sediaan krim dengan variasi basis cera alba dan propilenglikol.  

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ekstrak pegagan (Centela asiatica L. 

Urb) yang dibuat sediaan krim dengan variasi basis cera alba dan 

propilenglikol terhadap uji mutu fisik krim.   

 

D. Manfaat  penelitian 

 

1. Utuk memberi informasi pada masyarakat tentang bagaimana ekstrak 

pegagan (Centela asiatica L. Urb) dibuat sediaan krim dengan variasi basis 

cera alba dan propilenglikol.   

2. Agar peneliti lain dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak 

pegagan (Centela asiatica L. Urb) yang  dibuat  sebagai  sediaan  krim  

dengan variasi basis cera alba dan propilenglikol. 


